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Lampiran 1 
 

Lampiran 1. Komposisi Medium 1000 ml 

No Medium Komposisi 

1 Nutrien Agar (NA) 

Pepton  5 gram 

Ekstrak daging 15 gram 

Agar 15 gram 

Air suling  ad  1000 ml  

pH 7,0 ± 0,2 

2 
Starch Nitrate Broth 

(SNB) 

KNO3 1 gram 

K2HPO4.3H2O 0,5 gram 

MgSO4.7H2O 0,5 gram 

 NaCl 0,5 gram 

Solubel starch 20 gram 

FeSO4.7H2O 0,01 gram 

pH 7,0 ± 0,2 

 

 
  
 
 
 
 3               Starch Nitrate Agar 

       (SNA) 

Agar 20 gram 

KNO3 1 gram 

K2HPO4.3H2O 0,5 gram 

MgSO4.7H2O 0,5 gram 

 NaCl 0,5 gram 

Solubel starch 20 gram 

FeSO4.7H2O 0,01 gram 

pH 7,0 ± 0,2 

4 
Potato Dextrose Agar 

(PDA) 

Pepton  10 gram 

Glukosa   40 gram 

Agar    15 gram 

Air suling ad  1000 ml 

  
pH 5,6 ± 0,1 
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No Medium Komposisi 

5 Medium Produksi 

Glukosa 20 gram 

Pati Terlarut 10 gram 

Dextrosa 1 gram 

Tepung Kedelai 25 gram 

Ekstrak Yeast 1 gram 

  
NaCl 2 gram 

  
Air Suling ad 1000 ml 

  
pH 7,0 ± 0,2 

6 
Oksidasi Fermentasi 

(OF) 

Pepton 2 gram 

NaCl 5 gram 

K2HPO4 0,3 gram 

Agar 3,8 gram 

Brom Timol Biru 0,2% 15 ml 

Air Suling ad 1000 ml 

pH 7,0 ± 0,2 

 

 
  
 
 
 
 7       Fluid Thiolycollate Medium 

       (FTM) 

Pancreatic Digest Of Casein 
15 gram 

Yeast Extract 5 gram 

Dextrose 5,5 gram 

Sodium Chloride 2,5 gram 

 L- Cystine 0,5 gram 

Sod. Thiolycollate 0,5 gram 

Agar  0,01 gram 

Resazurin 0,001 gram 
 

pH 7,0 ± 0,2 

8 Tryptone 1 % 

Tryptone 10 gram 

NaCl 5 gram 

Air suling ad  1000 ml 

  
pH 7,3 ± 0,2  
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No Medium Komposisi 

9 Strach Agar 

Peptone 5 gram 

Ekstrak Daging 3 gram 

Solubel Starch 2 gram 

Agar  2 gram 

  
Air Suling ad 1000 ml 

  
pH 7,5 ± 0,2 

10 
Lactosa Broth 

(LB) 

Pepton 5 gram 

Ekstrak Daging 3 gram 

Laktosa  5 gram 

Air Suling ad 1000 ml 

pH 6,9 ± at 25°C 

 

 
 
 11               Sukrosa Broth 

       (SB) 

Pepton 5 gram 

Ekstrak Daging 3 gram 

Sukrosa  5 gram 

Air Suling ad 1000 ml 
 

pH 7,0 ± 0,2 

12 
 

Glucosa Broth 
(GB) 

Pepton 5 gram 

Ekstrak Daging 3 gram 

Glukosa  5 gram 

Air suling ad  1000 ml 

  
pH 7,0 ± 0,2  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

48 
 

 

b. Identifikasi dan Uji Aktivitas Antibiotika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

NA PDA 

   Zona Hambat  

Metabolit Sekunder  

Kesimpulan 

 

Pembahasan  

Candida albicans 

diinkubasikan pada 

suhu kamar 

selama 3 x 24 jam. 

 

Uji Aktivitas 

antibiotik / zona 

hambat 

Pengumpulan 

Data  

Escherichia coli 

Staphylococcus 

aureus 

diinkubasikan pada 

suhu 37
O
C selama 1 

x 24 jam. 

 

Identifikasi Isolat Mikroba 

Isolat Mikroba 

1. Morfologi secara mikroskopik : 
-  Pengecatan Gram  
2. Identifikasi fisiologi : 
-  Uji Indol 
-  Uji FTM 
-  Uji Katalase 
-  Uji Karbohidrat 
-  Uji Oksidasi Fermentasi 
-  Uji Polisakarida 

 Uji Antagonis Isolat Mikroba 

Fermentasi 
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Lampiran 2 

Lampiran 2. Skema kerja 

a. Isolasi mikroba dari sampel tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Sampel  tanah 

Dipanaskan pada suhu 
60

o
C selama 4 jam 

 

   Tidak dipanaskan 

   Suspensi  sampel 

Ditimbang 10 gram, 
ditambahkan air steril hingga 

100 ml, Dibuat Pengenceran 
10

-1
, 10

-2
, 10

-3
 

 

 Biakan mikroba 

Isolat Mikroba 

Koloni 
Murni/Tunggal 
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